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THE APPLICATION OF CRASH PROGRAM AND FAST TRACK 
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By: 
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ABSTRACT 

  

This study aim analyzes the accelerated completion duration of the Granola 

Housing of PT. Forkont Satria Nusantara, Palembang with crash program and fast 

track methods on the critical path that is sought using Critical Path Method (CPM), 

is then formulated in the linear program. where on crash program method using the 

alternative of adding four hours of work hours and implementing the system shift 

work. The results are known to the total cost of the project using the crash program 

method with the alternative of adding four hours of work which is 

IDR519,255,022  with accelerated duration of 35 days or more expensive 5.72% of 

the project cost in normal conditions.Whereas the total cost in alternative system 

implementation shift work using the crash program method namely 

IDR533,556,616 with an accelerated duration of 63 days or 8.64%  more expensive 

than the project cost under normal conditions. Total cost using the fast track method 

has increase in indirect costs of IDR511,472,470 with accelerated duration of 63 

daysor 4.15% more expensive than the project cost under normal conditions. Fast 

track method more effective and economical. 

  

Keywords: Crash Program, Fast Track, Linear Program. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis percepatan durasi penyelesaian proyek 

perumahan Granola Housing PT. Forkont Satria Nusantara, Palembang dengan 

metode crash program dan metode fast track pada lintasan kritis yang dicari 

menggunakan Critical Path Method (CPM), selanjutnya diformulasikan pada 

Program Linier. Pada metode crash program digunakan alternatif penambahan jam 

kerja empat jam dan penerapan sistem shift kerja. Hasil analisis diperoleh total 

biaya proyek menggunakan metode crash program dengan aternatif penambahan 

jam kerja empat jam yaitu sebesar Rp519.255.022  dengan durasi percepatan 35 

hari atau lebih mahal 5,72% dari biaya proyek pada kondisi normal. Sedangkan 

biaya pada alternatif penerapan sistem shift kerja menggunakan metode crash 

program yaitu Rp533.556.616 dengan durasi percepatan 63 hari atau lebih mahal 

8,64% dari biaya proyek pada kondisi normal. Total biaya menggunakan metode 

fast track memiliki kenaikan biaya tidak langsung sebesar Rp511.472.470 dengan 

durasi percepatan 63 hari atau lebih mahal 4,15% dari biaya proyek pada kondisi 

normal. Dengan demikian metode fast track lebih efektif dan ekonomis.  

 

Kata Kunci: Crash Program, Fast Track, Program  Linier. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

   

1.1 Latar Belakang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proyek adalah rencana kerja 

dengan tujuan tertentu (irigasi, pembangkit listrik, dan sebagainya) dan waktu 

penyelesaian yang tetap. Sebuah proyek dianggap baik jika direncanakan dengan 

baik, yaitu dengan  membangun jaringan terlebih dahulu. Jaringan  kerja adalah 

teknik mendasar untuk menentukan urutan dan durasi kegiatan item proyek dan 

karena itu dapat digunakan untuk memperkirakan waktu penyelesaian proyek 

secara keseluruhan (Taha, 2016).  

Masalah jaringan dapat dianalisis menggunakan Critical Path Method (CPM). 

Metode ini digunakan untuk mengukur waktu penyelesaian proyek dan menentukan 

kegiatan mana yang perlu dipantau dan diprioritaskan untuk memenuhi jadwal. 

CPM dapat memperkirakan kapan proyek akan selesai, menunjukkan jalur kritis 

perencanaan proyek, dan membantu memprioritaskan pekerjaan untuk evaluasi jika 

pekerjaan proyek tertunda. 

Total biaya suatu proyek dapat ditentukan dengan menggunakan model 

pemrograman linier. Formulasi pemrograman linier dalam CPM adalah teknik yang 

bertujuan menemukan beberapa alternatif kombinasi solusi optimal untuk suatu 

masalah dengan menggunakan model matematis. Keuntungan merumuskan 

program linier dalam CPM adalah solusi optimal yaitu dapat diperoleh tanpa 
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melalui setiap upaya pengurangan. Waktu, mutu, dan biaya adalah tiga komponen 

penting dalam perencanaan suatu proyek konstruksi (Malifa et al., 2019). Setiap 

proyek memiliki rencana implementasi dan jadwal implementasi tersendiri 

sehingga diketahui kapan proyek akan dimulai dan kapan akan selesai.  

Waktu dan biaya merupakan tolak ukur kesuksesan sebuah proyek. Waktu dan 

biaya pada sebuah proyek adalah efisiensi penggunaan biaya dan efisiensi dalam 

waktu pelaksanaan. Penggunaan biaya dikatakan efisien apabila biaya yang 

digunakan berbanding lurus dengan rencana awal atau lebih kecil dari biaya pada 

perencanaan awal tanpa mengurangi kualitas proyek. Efisiensi penggunaan waktu 

dikatakan tercapai jika waktu penyelesaian proyek sesuai dengan rencana awal atau 

lebih cepat dari perencanaan awal (Marthea, 2017). Oleh karena itu penjadwalan 

ulang untuk mengantisispasi keterlambatan penyelesaian dan pembengkakan biaya 

perlu dilakukan.  

Keterlambatan proyek dapat diantisipasi dengan beberapa alternatif yaitu 

what if merupakan suatu analisis kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk dapat mengetahui kemungkinan yang akan terjadi dari suatu 

masalah yang terjadi pada proyek (Saputra et al., 2017). Time Cost Trade Off  atau 

metode pertukaran waktu dan biaya adalah metode yang melakukan kompresi pada 

durasi aktivitas dibantu penambahan  variable  tertentu dengan    mengupayakan    

penambahan biaya agar seminimal mungkin (Ivandri et al., 2017). Fast track adalah 

metode percepatan proyek konstruksi dengan melakukan kegiatan secara 

bersamaan atau paralel, sehingga mengurangi waktu pelaksanaan dan lebih hemat 

biaya (Pena-Mora & Li, 2018). Crash program atau percepatan durasi adalah suatu 
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metode dimana waktu penyelesaian suatu kegiatan atau rencana dapat dipersingkat 

dengan kenaikkan biaya minimum (Suhartono et al., 2022).  

Metode crash program dan metode fast track merupakan metode yang dapat 

digunakan  untuk menyelesaikan masalah optimasi yaitu mencari solusi optimum. 

Kelebihan dua metode ini yaitu dapat mempercepat fungsi infrastruktur yang 

bersangkutan, memberikan keuntungan finansial dari pemanfaatan infrastuktur  

tersebut, dan mereduksi penjadwalan (Rahayu et al., 2008). Dengan demikian 

metode crash program dan metode fast track dapat memperkecil resiko 

pembengkakan biaya juga memberikan keuntungan berupa penghematan waktu.  

Pada penelitian ini metode crash program dan metode fast track 

diimplementasikan pada proyek Granola Housing. Implementasi proyek selalu 

mengacu pada rencana pengembangan proyek yang dibuat diawal. Akan tetapi pada 

proyek pembangunan perumahan Granola Housing unit G1 tidak sesuai dengan 

jadwal yang sudah dibuat pada saat awal perencanaan. Proyek ini dijadwalkan 

selesai dalam kurun waktu 229 hari, dari bulan Februari 2022 hingga bulan 

September 2022. Berdasarkan laporan kemajuan minggu ke-32 adalah 76%  yang 

awalnya direncanakan sebesar 85%, berarti terdapat deviasi keterlambatan sebesar 

9% antara rencana dan realisasi sehingga pekerjaan mengalami keterlambatan.  

Waktu yang awalnya direncanakan selesai dalam waktu 229 hari menjadi 289 hari, 

akibat dari keterlambatan pekerjaan adalah peningkatan biaya yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proyek tersebut.  

Penentuan waktu dan biaya optimal penyelesaian proyek perumahan Granola 

Housing Unit G1 dilakukan dengan memformulasikan program linier pada CPM 
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menggunakan metode crash program dan metode fast track, selanjutnya dibantu 

software LINGO 13.0. Pada metode crash program digunakan dua alternatif yaitu 

penambahan jam kerja empat jam dan penerapan sistem shift kerja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkaan latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang dapat 

diuraikan adalah sebagai berikut:  

1. Berapa waktu dan biaya pada pelaksanaan proyek setelah dilakukan 

percepatan durasi proyek dengan penambahan jam kerja empat jam dan 

sistem shift kerja menggunakan metode crash program?  

2. Berapa waktu dan biaya pada pelaksanaan proyek setelah dilakukan 

percepatan durasi proyek menggunakan metode fast track?  

3. Berapa biaya dan durasi yang lebih optimal dari kedua metode tersebut?  

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada proyek unit No.G1 Granola Housing  

2. Penelitian ini hanya fokus terhadap biaya dan waktu percepatan durasi 

(crash duration) proyek.  
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3. Kebutuhan material, alat kerja dan sumber daya manusia (SDM) 

diasumsikan tidak ada hambatan dan selalu tersedia saat proyek 

berlangsung.  

4. Durasi, volume, biaya, dan tenaga kerja pada pelaksanaan proyek (biaya 

langsung tetap) mengacu pada kontrak awal.  

5. Analisis yang dilakukan adalah alokasi sumber daya dan waktu dari time 

schedule  yang mengacu pada pelaksanaan proyek konvensional.  

6. Harga satuan yang digunakan diasumsikan tidak mengalami perubahan saat 

proyek berlangsung. 

  

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Membandingkan total waktu dan biaya pada pelaksanaan proyek setelah 

dilakukan percepatan durasi proyek dengan penambahan jam kerja empat 

jam dan sistem shift kerja menggunakan metode crash program.  

2. Membandingkan total waktu dan biaya pada pelaksanaan proyek setelah 

dilakukan percepatan durasi proyek menggunakan metode fast track.  

3. Membandingkan biaya dan durasi yang lebih optimal dari kedua metode.  

 

1.5 Manfaat 

Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.  
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2. Menjadi bahan referensi pertimbangan dan masukan bagi PT. Forkont Satria 

Nusantara dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

kebijaksanaan pelaksanaan proyek.   
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